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Abstrak 

Latar belakang: Usia menarche dan penggunaan kontrasepsi berhubungan dan juga 

tidak berhubungan dengan usia menopause. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan usia menarche dan riwayat penggunaan kontrasepsi dengan usia 

menopause. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

survei analitik dengan menggunakan rancangan cross sectional. Teknik sampling 

menggunakan purposive sampling berjumlah 55 perempuan usia menopause di kelompok 

komunitas kerohanian Bandung, Jawa Barat. Analisis data menggunakan deskriptif 

kuantittif untuk menggambarkan karakteristik respondedn dan uji Chi-square untuk 

melihat hubungan antar variabel. Hasil: Tidak terdapat hubungan antara usia menarche 

dan penggunaan kontrasepsi dengan usia menopause. Simpulan: Perlu untuk melakukan 

pengembangan penelitian terkait hubungan usia menarche dan penggunaan kontrasepsi 

dengan usia menopause dengan memperhatikan confounding factor untuk meningkatkan 

kualitas hasil penelitian. 
 

Kata Kunci: Kontrasepsi; Usia menarche; Usia menopause 
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 Age at Menarche and Contraceptive Use in Relation to Age at Menopause  

Abstract 

Background: Age of menarche and contraceptive use were neither related nor related to 

age at menopause. Aims: This study aimed to determine the relationship between the age 

of menarche and the use of contraception with the age of menopause. Methods: The 

research method used is quantitative with an analytical survey design using a cross 

sectional design. The sampling technique used purposive sampling which collected 55 

menopausal women in the spiritual community group in Bandung, West Java. Data 

analysis used quantitative descriptive to describe the characteristics and Chi-square test 

to examine the relationship between variables. Results: It was showed that there was no 

relationship between the age of menarche and the use of contraception with the age of 

menopause. Conclusion: It is necessary to develop research related to the age of 

menarche and the use of contraception with menopausal age by paying attention to 

confounding factors to improve the quality of research results. 

Keywords: Contraceptive; Menarche age; Menopause age 

 

PENDAHULUAN 

Menopause merupakan periode penting dalam riwayat reproduksi wanita. Periode 

ini ditandai dengan berhentinya menstruasi selama 12 bulan berturut-turut dan tidak dapat 

lagi hamil secara alami. Terjadi pada usia antara 45-54 tahun dengan rata-rata terjadi pada 

usia 51 tahun (Vincent and Teede, 2014). Berbagai masalah fisik dan mental terjadi dalam 

periode menopause pada wanita. Beberapa masalah fisik seperti berkurangnya 

kelembaban vagina, iritasi vagina, dan rasa gatal pada vagina. Selain itu juga dapat terjadi 

dispareunia, perdarahan, meningkatnya berkemih malam hari, inkontinensia urin, ataupun 

infeksi pada saluran perkemihan (Yim et al, 2015; Suchithra, Rajeev and Dsilva, 2022). 

Lebih jauh, masalah mental mencakup insomnia, depresi, memberikan dampak depresi 

pada periode perimenopausal (Guo, Ren and Zhang, 2018; Nair and George, 2021). Pada 

periode menopause dan pasca menopause juga dapat terjadi penurunan kualitas hidup 

akibat adanya gangguan fungsi seksual dan berbagai perubahan fungsi sistem tubuh yang 

menyebabkan terjadinya hipertensi, diabetes berbagai penyakit lainnya (Gozuyesil, 

Sarucu and Alan, 2017; Mohammed and Mohammed, 2018).  

 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan usia menarche dan penggunaan 

kontrasepsi berhubungan dengan usia menopause. Secara fisiologis, menarche 

menandakan awal dari kemampuan reproduksi dan perkembangan karakteristik seksual 

sekunder pada remaja putri (Carlson and Shaw, 2019). Usia menarche berhubungan 
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dengan usia menopause (Bjelland et al, 2018; Senolinggi, Mewengkang, dan Wantania, 

2015). Lebih rinci, hasil penelitian Mishra et al (2017) menunjukkan usia menarche dini 

yaitu di bawah usia 11 tahun menentukan usia menopause dini yaitu di bawah 40 tahun. 

Namun penelitian Szakai, Taylor and Bodzsar (2015) menunjukkan usia menarche dini 

berhubungan dengan  usia menopause lambat  yaitu di atas 50 tahun. Demikian pula 

penggunaan kontrasepsi berhubungan dengan usia menopause. Hasil penelitian Rangki, 

Alifariki dan Siagian (2020) menunjukkan bahwa riwayat pemakaian kontrasepsi 

berpengaruh pada lambatnya responden memasuki usia menopause. Dimana hal ini 

terjadi akibat efek dari kontrasepsi yang menekan fungsi indung telur untuk memproduksi 

sel telur. Sehingga pengguna kontrasepsi akan lebih lama atau tua memasuki usia 

menopause (Wright et al, 2020).  

 

Namun beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara usia menarche dan penggunaan kontrasepsi dengan usia menopause. 

Nursadilah, Albin dan Akhbar (2022) menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

bermakna dari riwayat menarche dan penggunaan kontrasepsi hormonal dengan usia 

menopause di Banda Aceh. Demikian penelitian Marlia (2020) dan Hasibuan (2020) 

menunjukkan adanya hubungan antara usia menarche terhadap usia menopause dini, 

namun tidak terdapat hubungan antara riwayat penggunaan kontrasepsi dengan usia 

menopause dini. Rata-rata perempuan mengalami menopause di Indonesia pada usia 40-

60 tahun (Rustandi, 2022). Data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat pada tahun 

2020 menunjukkan jumlah perempuan usia di atas 40 tahun adalah 8,5 juta jiwa (BPS 

Prov Jabar, 2020). Demikian pula terdapat berbagai faktor, seperti usia menarche dan 

riwayat penggunaan kontrasepsi berhubungan dengan usia menopause, namun terdapat 

inkonsistensi hasil dimana tidak adanya hubungan antara penggunaan kontrasepsi dengan 

usia menopause. Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara usia 

menarche dan riwayat penggunaan kontrasepsi dengan usia menopause di kolompok 

komunitas kegiatan kerohanian di Bandung, Jawa Barat.  

 

 

 

BAHAN DAN METODE 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan pendekatan cross 

sectional untuk mengetahui variabel dependen yaitu usia menopause dengan variabel 

independen berupa riwayat usia menarche dan penggunaan kontrasepsi. Penelitian ini 

dilakukan di satu kelompok komunitas kegiatan kerohanian di Bandung, Jawa Barat 

Indonesia yang berlangsung dari bulan Januari hingga Februari 2022. Populasi penelitian 

ini adalah perempuan yang telah memasuki usia menopause (> 44 tahun) di salah satu 

kelompok komunitas kegiatan kerohanian di Bandung. Dengan menggunakan metode 

purposive sampling sebanyak 55 perempuan bersedia dengan sukarela mengisi kueisoner 

memenuhi kriteria inklusi yaitu perepmpuan yang telah mengalami menopause.  

Penelitian ini menggunakan lembar pertanyaan sebagai instrumen penelitian, 

dimana responden diwawancarai untuk mengumpulkan data usia menarche, riwayat 

penggunaan kontrasepsi, dan usia menopause.  Pengumpulan data dilakukan setelah 

mendapatkan persetujuan etik melalui SK Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

(KEPK) Fakultas Ilmu Keperawatan UNAI, Bandung dengan nomor 212/KEPK-

FIK.UNAI/EC/II/22. Analisa data menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui 

hubungan antara usia menarche dan penggunaan kontrasepsi dengan usia menopause.  

 

HASIL DAN BAHASAN 

Hasil dari penelitian terhadap 55 responden ditampilkan dalam bentuk tabel yang 

menggambarkan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, hubungan antar 

variabel dan varibel yang diteliti. 

A. Analisa Univariat 

1. Distribusi Frekuensi Usia Menarche Perempuan Menopause 

 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar perempuan 

menopause mengalami menstruasi pertama atau menarche pada usia ≥ 13 tahun yaitu 

Table 1. Distribusi Frekuensi Usia Menarche Perempuan Menopause  

(N=55) 

Usia Menarche F % 

< 13 tahun 14 25,5 

≥ 13 tahun  41 74,5 
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sebanyak 41 responden (74,5%). Sedangkan sebagian kecil perempuan menopause 

mengalami menstruasi pertama atau menarche pada usia < 13 tahun yaitu 14 responden 

(25,5%) 

2. Distribusi Frekuensi Penggunaan Alat Kontrasepsi Perempuan Menopause 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa penggunaan alat kontrasepsi pada 

perempuan menopause sebagian besar menggunakan alat kontrasepsi non hormonal yaitu 

38 responden (69,1%) dan sebagian kecil menggunakan alat kontrasepsi hormonal yaitu 

11 reponden (20%).  

3. Distribusi Frekuensi Usia Menopause Responden 

 

  

 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa usia menopause responden pada 

kategori menopause dini dan natural adalah sebagian kecil yaitu 15 (27,3%) dan 17 

(30,9%). Sedangkan hampir sebagian perempuan mengalami menopause lambat yaitu 

sebanyak 23 (41,8%).  

Table 2. Distribusi Frekuensi Penggunaan Alat Kontrasepsi Perempuan 

Menopause (N=55) 

Perempuan Menopause  

Menggunakan Alat Kontrasepsi F % 

Hormonal 11 20 

Non-Hormonal 38 69,1 

Tidak menggunakan  6 10,9 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Usia Menopause Responden (N=55) 

Usia Menopause f % 

< 45 tahun 15 27,3 

45 - 51 tahun 17 30,9 

> 51 tahun 23 41,8 
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B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Antara Usia Menarche Dengan Usia Menopause. 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa usia menopause responden pada 

kategori menopause lambat yaitu pada usia di atas 51 tahun adalah sebagian yaitu 7 

responden (50%) dengan riwayat menarche pada usia di bawah 13 tahun. Sedangkan usia 

menopause responden pada kategori menopause lambat adalah hampir sebagian yaitu 16 

responden (39%) dengan riwayat menarche pada usia ≥ 13 tahun.  Berdasarkan uji 

statistik dengan Chi-square menunjukkan besar p value 0,157 (p<0.05) yang berarti Ho 

gagal ditolak, dimana tidak ada hubungan bermakna antara riwayat menarche dengan usia 

menopause di salah satu kelompok komunitas kerohanian di Bandung, Jawa Barat. 

2. Hubungan Antara Riwayat Penggunaan Kontrasepsi dengan Usia Menopause 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa usia menopause responden pada 

kategori menopause lambat yaitu pada usia di atas 51 tahun adalah sebagian besar  yaitu 

6 responden (54,5%) dengan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal. Sedangkan usia 

menopause responden pada kategori menopause natural yaitu pada usia 45 -51 tahun 

adalah hampir sebagian yaitu 15 responden (39,5%) dengan riwayat menggunakan 

Tabel 4. Hubungan Antara Usia Menarche Dengan Usia Menopause 

Usia Menarche 

Usia Menopause  Total p  

< 45 th 45 - 51 >51   value 

n % n % n % n %  

< 13 tahun 3 21,4 4 28,6 7 50 14 100 

0,157 ≥ 13 tahun  12 29,3 13 31,7 16 39 41 100 

Total 15 27,3 17 30,9 23 41,8 55 100 

Tabel 5. Hubungan Antara Penggunaan Kontrasepsi dan Usia Menopause 

Kontrasepsi Usia Menopause  Total p  

 < 45 th 45 - 51 >51   value 

 n % n % n % n %  

Hormonal 1 9,1 4 36,4 6 54,5 11 20 

0,12

8 

Non Hormonal 12 31,6 15 39,5 11 28,9 38 69,1 

Tidak menggunakan 2 33,3 2 33,3 2 33,4 6 10,9 

Total 15 27,3 17 30,9 23 41,8 55 100 
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kontrasepsi non hormonal. Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan p value 0,128 

(p<0.05) yang berarti Ho gagal ditolak, dimana tidak ada hubungan yang bermakna antara 

riwayat penggunaan kontrasepsi dengan usia menopause di salah satu kelompok 

komunitas kerohanian di Bandung, Jawa Barat. 

Hasil penelitian secara univariat menunjukkan sebagian besar yaitu 41 responden 

(74,5%) mengalami menarche ≥ 13 tahun. Secara nyata, usia menarche adalah bervariasi 

yaitu antara usia 10-16 tahun. Namun rata-rata usia menarche adalah 12,5 tahun dengan 

penggolongan menarche dini yaitu usia 10-11 tahun menarche normal yaitu usia 11-15 

tahun dan menarche terlambat yaitu usia >15 tahun (Marmi, 2013). Berbagai faktor 

mempengaruhi usia menarche mencakup faktor genetik dan non genetik. Kondisi prenatal, 

perubahan gaya hidup, status kesehatan, gizi, budaya, status ekonomi dan lingkungan 

juga menjadi faktor pendukung usia menarche (Wahab et al, 2018; Otobo, Paul and 

Isikaku, 2018). Demikian pula, usia menopause adalah bervariasi. Secara global rata-rata 

usia menopause adalah 51 tahun, namun beberapa negara juga mendapati rata-rata usia 

menopause 47,5 tahun (Costanian, Hugh and Hala, 2018). Beberapa hasil penelitian di 

beberapa negara Aisa menunjukkan rata-rata usia menopause adalah 49,4 sampai 51,1 

tahun (Wang et al, 2018). Hal ini berkaitan dengan berbagai faktor dapat berkontribusi 

terhadap bervariasinya usia menopause. Faktor-faktor tersebut mencakup pendidikan, 

usia pertama melahirkan, status pernikahan, usia terakhir mengandung, paritas, durasi 

memberikan ASI, merokok, pendapatan dan Indeks Masa Tubuh dan masalah psikososial 

(Sinha et al, 2020; Lay et al, 2020; Bazyar et al, 2020). 

Hasil penelitian berdasarkan uji statistik Chi-square menunjukkan besar p value 

0,157 (p<0.05) dimana tidak ada hubungan bermakna antara riwayat menarche dengan 

usia menopause di salah satu kelompok komunitas kerohanian di Bandung, Jawa Barat. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya mendukung hasil penelitian ini dimana tidak ada 

hubungan antara usia menarche dan usia menopause. Penelitian Andarini dan Sujarwoto 

(2018) menemukan tidak adanya hubungan yang jelas antara usia menarche dengan usia 

menopause menggunakan analisis bivariat sederhana. Demikian penelitian Nursadilah et 

al (2022) menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara riwayat usia menarche 

dengan usia menopause di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe. Hasil yang sama 

ditemukan juga pada penelitian di Turki dimana tidak terdapat hubungan signifikan antara 
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usia menarche dan usia menopause (Arinkan and Gunacti, 2021). Namun beberapa hasil 

penelitian berbanding terbalik dengan hasil penelitian ini dimana terdapat hubungan 

antara usia menarche dengan usia menopause. Penelitian Fitria (2019 menunjukkan 

bahwa semakin dini menarche terjadi maka semakin lambat usia menopuase terjadi dan 

sebaliknya. Demikian juga, semakin dini perempuan mengalami menarche, maka 

semakin lambat mengalami menopause (Bjelland et al, 2018). 

 Hasil penelitian secara univariat menunjukkan sebagian besar yaitu 38 responden 

(69,1%) menggunakan kontrasepsi non hormonal, sedangkan sebagian kecil yaitu 11 

responden (20%) menggunakan kontrasepsi hormonal. Berbagai faktor mempengaruhi 

pemilihan kontrasepsi hormonal dan non hormonal, seperti pengetahuan, sikap, 

pendapatan, informasi KB, serta dukungan suami (Manayo, 2021). Kontrasepsi non 

hormonal seperti IUD (Intra Uterine Device), kondom, metode kalender merupakan 

pilihan akseptor Keluarga Berencana (KB) dalam mengontrol kehamilan (Liwang at al 

(2018). Demikian juga kontrasepsi hormonal  mengandung progesteron dan estrogen 

yang dapat memberikan umpan balik terhadap kelenjar hipofisis melalui hipotalamus 

untuk menghambat perkembangan folikel dan proses ovulasi (Ida et al, 2016).  

Kontrasepsi hormonal juga menekan fungsi indung telur sehingga tidak memproduksi sel 

telur dimana menstruasi masih bisa terjadi sampai sel telur habis yaitu pada usia 

menopause. Hal ini bila terjadi pada perempuan yang menggunakan kontrasepsi ini maka 

akan lebih lama atau tua memasuki masa menopause. Demikian juga siklus haid pada 

perempuan yang menggunakan kontrasepsi hormonal tampak tidak mengalami gejala 

menopause karena kadar estrogen dalam kontrasepsi dapat mengontrol gejala tersebut. 

Menstruasi teratur tampak berlanjut dan menstruasi fisiologis terakhir sulit dipastikan 

(Gilly, 2017).   

Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna 

antara riwayat penggunaan kontrasepsi dengan usia menopause. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Hasibuan (2020) dimana usia menopause tidak 

dipengaruhi oleh lamanya penggunaan kontrasepsi hormonal. Demikian juga hasil 

penelitian Fitriyani (2013) menggunakan analisis multivariat cox proportional hazard 

model, didapati tidak ada hubungan antara lama penggunaan kontrasepsi pil terhadap usia 

menopause baik sebelum maupun sesudah dikontrol kovariat, yaitu tingkat pendidikan. 
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Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

adanya hubungan antara riwayat penggunaan kontrasepsi dengan usia menopause. 

Dimana perempuan yang menggunakan kontrasepsi hormonal mengalami keterlambatan 

menopause dibandingkan dengan pengguna kontrasepsi non hormonal (Wilujeng, 2018; 

Italia, Trismiyana dan Lestari, 2021). Pengaruh jenis kontrasepsi terhadap kadar Folicle 

Stimulating Hormone (FSH) menyebabkan terjadinya perbedaan usia menopause. Hasil 

penelitian Beksinska et al (2011) menunjukkan adanya perbedaan kadar FSH pada 

perempuan pengguan kontrasepsi Norethistherone Enanthate (NETT-EN) dan Combined 

Oral Contraceptive (COC), namun tidak didapatkan perbedaan pada perempuan 

pengguna kontrasepsi Depot-Medroxyprogesterone Acetate (DMPA).   

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar perempuan menopause mengalami 

menarche pada usia ≥ 13 tahun, dan sebagian kecil perempuan menopause mengalami 

menstruasi pertama atau menarche pada usia < 13 tahun.  Penggunaan alat kontrasepsi 

pada perempuan menopause sebagian besar menggunakan alat kontrasepsi non hormonal 

dan sebagian kecil menggunakan alat kontrasepsi hormonal. Sebagian kecil responden 

mengalami menopause dini dan natural, dan hampir sebagian usia menopause responden 

pada kategori menopause dini dan natural adalah sebagian mengalami menopause lambat. 

Tidak terdapat hubungan bermakna antara riwayat menarche dengan usia menopause dan 

juga antara riwayat penggunaan kontrasepsi dengan usia menopause di salah satu 

kelompok komunitas kerohanian di Bandung, Jawa Barat. Perlu untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut terkait hubungan usia menarche dan penggunaan kontrasepsi 

dengan usia menopause dengan memperhatikan confounding factor yang dapat 

mempengaruhi kualitas hasil penelitian. Hal ini terkait dengan ketidakkonsistenan 

berbagai hasil penelitian sebelumnya. Keterbatasan penelitian ini adalah analisis data 

observasi cross-sectional dimana data merupakan laporan responden yang rentan 

terhadap bias mengingat terhadap data riwayat menarche dan penggunaan kontrasepsi. 

Selain itu pula ukuran sampel yang relatif kecil cenderung kurang dapat mencerminkan 

keadaan yang sama di tempat lain.  
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